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ABSTRAK

PENDEKATAN KONTEKSTUAL DALAM MATERI AJAR ELEMEN
GERAK TARI DI SMP NEGERI 11 BANDAR LAMPUNG

Oleh

Nengah Widiasari

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana penggunaan pendekatan
kontekstual pada materi gar elemen gerak tari di SMP Negeri 11 Bandar
Lampung. Pendlitian ini  bertujuan untuk mendeskripsikan penggunaan
pendekatan kontekstual pada materi gar elemen gerak tari. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif melalui pendekatan kualitatif. Sumber data dalam
penelitian ini adalah guru seni budaya dan siswa yang berjumlah 10 siswa laki-
laki dan 22 siswa perempuan. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah redusi data, display data, dan
penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian dari pendekatan kontesktual dalam meteri gar elemen gerak tari
di SMP Negeri 11 Bandar Lampung menunjukkan bahwa pendekatan kontekstual
baik digunakan dalam penyampaian materi elemen gerak tari, berikut adalah
komponen dalam pendekatan kontekstual guru membangun dan menyusun
pengetahuan berdasarkan pengalaman siswa (constructivism), guru membantu
menemukan dan mencari (inquiry), guru mengarahkan dan membantu siswa
dalam proses menggali informasi melalui bertanya (questioning), guru
membentuk siswa ke dalam kelompok kecil maupun besar (learning community),
menunjukkan karya dan penampilkan suatu video (modelling), pengulangan
(reflection), penilaian autentik (authentic assesment).

Kata kunci: Elemen Gerak Tari , Pendekatan Kontekstual, Penggunaan



ABSTRACT

CONTEXTUAL APPROACH IN THE MATERIAL OF TEACHING
MOTION ELEMENTSIN SMP NEGERI 11 BANDAR LAMPUNG

By

Nengah Widiasari

The formulation of the problem in this study is how to use a contextual approach
to the teaching materia of dance movement elements in 11 Bandar Lampung
Junior High School. This study aims to describe the use of contextual approaches
to teaching material elements of dance motion. This research uses descriptive
method through a qualitative approach. Sources of data in this study were cultural
arts teachers and students totaling 10 male students and 12 female students. Data
collection techniques used in this study are observation, interviews, and
documentation. The data analysis technique used in this study is data reduction,
data display, and conclusion drawing.

The results of the study from Bedana dance learning using a contextual approach
at SMP Negeri 11 Bandar Lampung showed that the teacher had implemented 7
components in the contextual approach that is, the teacher builds and compiles
knowledge based on student experience (constructivism), the teacher helps find
and search (inquiry), the teacher directs and assists students in the process of
digging up information through questioning, teachers form students into small and
large groups (learning community) , showing the work and display of a video
(modeling), reflection, authentic assessment.

Key word: Contextual Approach, Dance Motion Elements, and Usage
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kegiatan pembelgaran dalam kurikulum 2013 yang diarahkan untuk
memberdayakan semua potensi yang dimiliki siswa agar mereka dapat
memiliki kompetensi yang diharapkan melalui upaya menumbuhkan dan
mengembangkan sikap/attitude, pengetahuan/knowl edge, dan
keterampilan/skill. Pemberdayaan yang dimiliki olen siswa harus
terealisasikan dalam proses pembelgjaran. Pembelgjaran sendiri adalah suatu
bantuan yang diberikan guru agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu
pengetahuan, penguasaan kemahiran, dan tabiat. Bantuan yang diberikan oleh
guru dalam pemerolehan ilmu pengetahuan, penguasaan kemahiran, dan
tabiat tersebut penting dilaksanakan pada proses pembelgaran, karena
nantinya siswa diharapkan tidak hanya memiliki pengetahuan yang baik,
namun juga memiliki sikap yang baik.

Magjid (2016: 4) mengemukakan bahwa pembelgaran merupakan
upaya untuk membel garkan seseorang atau kelompok orang melalui berbagai
upaya dan berbagai strategi, metode dan pendekatan ke arah pencapaian

tujuan yang telah direncanakan. Berdasarkan pemaparan di atas, guru dapat



menggunakan berbagai macam strategi, metode dan pendekatan yang
disesuaikan dengan kebutuhan pembelgjaran guna membantu tercapainya
tujuan pembelgaran. Pendekatan pembelgaran yang memandang suatu
pembelgjaran secara umum dan yang melatarbel akangi metode pembel gjaran.
Pendekatan dapat diartikan sebagai titik tolak terhadap proses pembelajaran
yang sifatnya masih umum yang mewadahi dan melatarbelakangi metode
dengan cakupan teori tertentu. Pendekatan dapat menentukan orientasi atau
pusat dalam proses pembelgjaran. Pusat pembelgjaran dapat dibagi menjadi
dua yaitu: berpusat pada siswa (student centered approach), dan berpusat
pada guru (teacher centered approach).

Penekanan pembelgaran kurikulum 2013 yang berpusat atau
berorientas pada siswa (student centered approach) yang kini sudah
diterapkan di sekolah, belum terealisasikan dengan maksimal. Berdasarkan
penekanan kurikulum 2013 guru di dalam pembelgaran tidak menjadi
sumber utama informasi dan siswa dituntut untuk mencari informas dari
berbagai sumber. Hal tersebut yang mendorong guru untuk dapat lebih
mempertimbangkan strategi, metode dan pendekatan yang akan dipakai.
Pendekatan kontekstual merupakan salah satu pembelgaran yang berorientasi
pada siswa dan memposisikan guru bukan menjadi sumber satu-satunya di
daam pembelgaran. Pendekatan kontekstual merupakan konsep belgar
dimana guru membantu siswa dalam mengaitkan pembelgaran dengan
kehidupan nyata siswa. Penerapan pendekatan kontekstual memiliki tujuh
komponen antara lain: konstruktivistik (membangun pengetahuan

berdasarkan pengalaman siswa), bertanya, inkuiri (pencarian dan penemuan),



masyarakat belgjar (berkerjasama dengan orang lain), pemodelan (pemberian
contoh atau menunjukkan sebuah karya), refleksi (pengulangan tentang apa
yang sudah dipelgjari), dan penilaian autentik.

Pembelgjaran kontekstual memberikan lebih banyak kesempatan
kepada siswa di dalam mencari dan mengungkapkan pengetahuan yang
mereka miliki. Siswa terlibat langsung dalam pencarian informasi dan dapat
bekerjasama dengan lingkungannya dalam pencarian informasi. Siswa
dibebaskan dalam mencari informasi melalui berbagai sumber, karena guru
tidak menjadi sumber satu-satunya dalam pemerol ehan informasi. Pendekatan
kontekstual mengajarkan siswa untuk membuat hubungan tentang apa yang
mereka pelgari dengan kehidupan siswa sehari-hari, selain itu dapat
membantu siswa dalam pemecahan masalah. Penerapan pendekatan
kontekstual pada pembelgaran memfasilitas siswa dalam  mencari,
mengolah, dan menemukan pengalaman belgar. Hal tersebut akan membuat
siswa lebih paham akan makna materi yang mereka pelgari dikarenakan

siswabelgar dengan mengalami langsung.

Pelgaran seni budaya khususnya materi gjar seni tari yang digarkan di
sekolah diharapkan tidak hanya membuat siswa pandai dan mengerti secara
teori, namun juga diharapkan siswa dapat mempratikkan apa yang mereka
pelgari begitu juga sebaliknya. Siswa juga diharapkan mampu menjelaskan
apa yang mereka pelgari, tidak hanya pandai dalam mempratikkan gerak-
gerak di dalam sebuah tarian. Pembelgjaran seni tari di dalam kelas yang pada
dasarnya hanya penyampaian materi oleh guru tanpa melibatkan siswa di

dalamnya, akan membuat siswa hanya mengerti tanpa paham tentang apa



yang mereka pelgari. Pembelgaran seni tari khususnya di dalam kelas
seharusnya lebih banyak melibatkan siswa, dan dapat memberikan siswa
lebih banyak contoh agar siswa tidak hanya mengerti secara materi. Proses
pembelgjaran diharapkan juga tidak berorientsi pada produk, hal tersebut
dikarenakan siswa memiliki kemampuan yang berbeda-beda dalam
memahami materi yang mereka pelgjari. Penerapan pendekatan kontekstual
daam pelgaran seni budaya khususnya seni tari dapat mewujudkan
pemerataan kemampuan dikarenakan pembelgaran yang lebih menekankan
pada proses dari pada hasil. Hal tersebut sgalan dengan Kurikulum 2013
yang sudah mulai digunakan di sekolah-sekolah.

Berdasarkan hasil wawancara dengan 4 guru seni budaya yang
menggar di SMP (Sekolah Menengah Pertama) yang ada di Bandar
Lampung, yaitu SMP Negeri 10 Bandar Lampung, SMP Negeri 27 Bandar
Lampung, SMP Negeri 11 Bandar Lampung dan SMP Negeri 32 Bandar
Lampung. Menunjukkan semua guru dalam penyampaian materi di dalam
kelas sudah menggunakan komponen-komponen dalam pendekatan
kontekstual. Hasil wawancara menunjukkan di SMP Negeri 11 Bandar
Lampung hampir menerapkan semua komponen dalam pendekatan
kontekstual. Hal tersebut yang melatarbelakangi pemilihan tempat pendlitian
di SMP Negeri 11 Bandar Lampung.

Materi gar seni tari pada pelgjaran seni budaya di SMP Negeri 11
Bandar Lampung akan mempelgjari tari Bedana dengan materi “gerak tari,
level, pola dan musik iringan”. Tari Bedana yang dipilih oleh guru seni

budaya adalah tari Bedana sembilan ragam gerak. Tari Bedana merupakan
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salah satu tari yang berasal dari provinss Lampung yang melambangkan
pergaulan muda mudi Lampung. Sejarah tari Bedana masuk ke Lampung
seiring dengan masuknya gjaran Islam. Nama ragam gerak dalam tari Bedana
adalah tahtim, khesek gantung, khesek injing, hombak moloh, belitut,
jimpang, ayun, gelek, dan ayun gantung (Mustika, 2012: 53-61). Musk
pengiring tari bedana adalah gong, rebana, ketipung, dan gambus
(Firmansyah, 1996: 6).

Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah di atas, maka rumusan
masalah yang akan diteliti adalah “Bagaimana penggunaan pendekatan
kontekstual pada materi agjar elemen gerak tari di SMP Negeri 11 Bandar

Lampung ?”

Tujuan Pendlitian
Penelitian ini memiliki tujuan yang akan dicapai adalah Mendeskripsikan
penggunaan pendekatan kontekstual dalam pembelgaran seni tari pada materi

gar elemen gerak tari

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis dan manfaat

praktis yang akan dijabarkan sebagal berikut:

1. Sebaga bahan referensi bagi mahasiswa calon pendidik untuk dapat
menggunakan hasil penelitian sebaga bekal atau acuan saat akan

mengajar nanti



2. Sebaga bahan bagi guru dan sekolah untuk dapat menggunakan hasil
penelitian sebagai tingkat keberhasilan guru dalam pembel gjaran seni tari
di SMP Negeri 11 Bandar Lampung

3. Sebaga bahan masukan bagi guru dan sekolah agar menggunakan hasil
penelitian ini untuk mengetahui menerapkan pembelgaran tari di SMP

Negeri 11 Bandar Lampung.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian ini mencangkup objek penelitian, subjek

penelitian, tempat penelitian dan waktu penelitian.

1. Objek Pendlitian
Objek dalam penelitian ini adalah penggunaan pendekatan kontekstual
pada materi ajar elemen gerak tari dan 32 siswa kelas VII.I SMP Negeri
11 Bandar Lampung yang terdiri dari 10 siswa laki-laki dan 22 siswa
perempuan.

2. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah guru seni budaya dan 32 siswa kelas VII.1
SMP Negeri 11 Bandar Lampung yang terdiri dari 22 siswa perempuan
dan 10 siswa laki-laki.

3. Tempat Pendlitian
Tempat penelitian ini bertempat di kelas VII.I SMP Negeri 11 Bandar

Lampung.



4. Waktu Pendlitian
Waktu dalam penélitian ini berkisar antara 1 (satu) bulan penelitian yang akan
dilaksanakan pada semester genap tahun gjaran 2017/2018.

Tabd 1.1 Jadwal Pendlitian

No. Rencana K egiatan Bulan ke (2018)
Januari Februari Maret April
1/2/3/4/1|123|4]1|2/3]4|1|2|3|4

1 Observasi dan wawancara
awal

2 Pengumpulan data
(observasi dan wawancara)
ke sekolah

3 Penyusunan proposal

4 Penelitian/observas
lapangan

5 Pengolahan data

6 Penyusunan laporan
penelitian




BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pendlitian Terdahulu

Berikut ini merupakan penelitian terdahulu dari penggunaan pendekatan

kontekstual pada pembel gjaran:

1)

2)

Aswin Krisna Ditya pada skripsinya yang berjudul “Peningkatan Minat
dan Hasil Belgjar Siswa dalam Pembelgjaran Apresiasi Musik Tradisiona
Jawa dengan Pendekatan Contextual Teaching and Learning Di SDK
Kalam Kudus Yogyakarta” pada skripsinya tersebut Aswin ingin
mengetahui apakah penerapan pendekatan CTL dapat meningkatkan minat
dan hasil belgar siswa pada pembelgjaran apresiasi musik tradisional di
SDK Kaam Kudus Yogyakarta. Penelitian yang dilakukan oleh Aswin
merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) di dalam penelitiannya
terdapat 2 siklus yang dibagi menjadi 4 kali pertemuan. Berdasarkan
penelitian tersebut menunjukkan bahwa terjadi peningkatan antusiasme
siswa dalam mengikuti pembelgjaran pada materi apresias musik
tradisiona Jawa. Selanjutnya tingkat antusiasme siswa tersebut
berpengaruh pada hasil penilaian belgar pada pelaksanaan siklus pertama,
dan kedua.

Rumiyati, Siti Samhati, A. Effendi Sanus pada penelitiannya yang

berjudul “Pengaruh Pembelajaran Contextual Teaching and Learning



3)

(CTL) dalam Memahami Warahan” penelitian yang digunakan merupakan
penelitian eksperimen yang data diperoleh dengan cara membagi siswa
daam kelompok dan memberikan tes tertulis. Penelitian tersebut
menemukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dengan model
pembelgaran CTL hal tersebut dilihat dari meningkatnya skor rata-rata
kemampuan siswa dalam memahami warahan.

Andi Saparuddin Nur dan Markus Pabolo, dalam penelitiannya yang
berjudul “Pengaruh Penerapan Pendekatan Kontekstual Berbasis Budaya
Lokal Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika” dari hasil
penelitian yang telah dilakukan menunjukan hasil, (1) terdapat pengaruh
yang signifikan penerapan pendekatan kontekstual berbasis budaya lokal
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika, (2) terdapat
perbedaan yang signifikan kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa berdasarkan kemampuan awal, dan (3) tidak terdapat interaks antara
level sekolah dan kemampuan awa siswa terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa.

Berdasarkan pemaparan di atas yang membedakan penelitian
terdahulu  dengan penelitian saat ini  yaitu, penelitian ini akan
mendeskripsikan bagaimana penggunaan pendekatan kontekstual pada
mata pelgaran seni budaya tanpa melihat hasil belgjar siswa menggunakan
pendekatan kontekstual. Peran peneliti dalam penelitian ini hanya sebagai

pengamat selama penelitian berlangsung.
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2.2 Pembelajaran
221 Pengertian Pembelajaran
Istilah pembelgaran (instruction) bermakna sebagai “upaya untuk

membelgjarkan seseorang atau kelompok orang melalui berbagai upaya
(effort) dan berbagai strategi, metode dan pendekatan ke arah pencapaian
tujuan yang telah direncanakan” (Majid, 2016: 4). Pembelajaran dapat juga
dipandang sebagal kegiatan guru secara terprogram dalam desain
instruksional untuk membuat siswa belgjar secara aktif yang menekankan
pada penyediaan sumber belgar. Beberapa ahli mengemukakan beberapa
pengertian pembelgjaran antaralain:

a. Corey daam Magjid (2016: 4) menyatakan pembelgjaran adalah suatu
proses di mana lingkungan seseorang secara disenggja dikelola untuk
memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku tertentu. Pembelgjaran
adalah subjek khusus dari pendidikan.

b. Pembelgaran adalah proses interaks peserta didik dengan pendidik dan
sumber belgar pada suatu lingkungan belgar (UU SPN No. Tahun
2003).

c. Hamadik daam Mgjid (2016: 4) menyatakan pembelgaran adalah suatu
kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material,
fasilitas, perlengkapan, prosedur yang saling memengaruhi dalam
pencapaian tujuan pembel gjaran.

Dismpulkan bahwa pembelgaran adalah usaha sadar yang dilakukan

individu dalam melalukan perubahan dalam dirinya yang ditandai dengan
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adanyainteraks antaraindividu dengan lingkungan, materi, dan fasilitas yang
menunjang ketercapai nya tujuan pembelgaran.

Pada dasarnya pembelgaran merupakan kegiatan terencana yang
mengkondisikan atau merangsang seseorang agar bisa belgjar dengan baik
agar sesuai dengan tujuan pembelgaran. Oleh sebab itu, kegiatan
pembelgjaran akan bermuara pada dua kegiatan pokok. Pertama, bagaimana
orang melakukan tindakan perubahan tingkah laku melakukan kegiatan
belgjar. Kedua, bagaimana orang melakukan tindakan penyampaian ilmu
pengetahuan melalui  kegiatan mengagjar. Dengan demikian makna
pembelgjaran merupakan kondis eksternal kegiatan belgjar yang antara lain
dilakukan oleh guru dalam mengkondisikan seseorang untuk belgjar.

Proses pembelgaran sendiri adalah proses interaksi antara peserta didik
dengan pendidik dan sumber belgar pada suatu lingkungan belgar.
Berdasarkan paparan di atas dapat disederhanakan bahwa belgjar merupakan
proses internal yang ada pada siswa dan pembelgaran adalah kondisi
eksternalnya (interaksi) yang terjadi antara guru dengan siswa, sedangkan
proses pembelgaran adalah interaks yang terjadi bukan hanya guru dengan
siswa melainkan semua komponen dalam pembelgjaran. Komponen dalam
pembelgjaran itu sendiri meliputi: tujuan, materi dan bahan gar, metode dan

media, siswa, guru dan evaluasi (Riyana, 2008: 3).
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2.3 Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL)
231 Pengertian Pendekatan CTL

Kata contextual berasal dari kata contex, yang berarti “hubungan,
konteks, suasana, atau keadaan”. Dengan demikian, contextual diartikan
“yang berhubungan dengan suasana” sehingga, Contextual Teaching and
Learning (CTL) dapat diartikan suatu pembelgaran yang berhubungan
dengan suasana tertentu. Pembelgjaran kontekstual didasarkan pada hasil
penelitian John Dewey dalam Hosnan (2014: 267) yang menyimpulkan
bahwa siswa akan belgjar dengan baik jika apa yang dipelgari terkait
dengan apa yang telah diketahui dan dengan kegiatan atau peristiwa yang
terjadi disekelilingnya.

Definisi mendasar tentang pembel gjaran kontekstual adalah konsep
belgjar di mana guru menghadirkan dunia nyata ke dalam kelas dan
mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang
dimilikinya dengan penergpannya dalam kehidupan mereka sehari-hari.
Pada pembelgaran seni budaya di dalam kelas khususnya materi elemen
gerak tari, siswa akan dihadirkan dunianya dalam bentuk tarian yang ada
pada lingkungan mereka yaitu tari Bedana. Kemudian, siswa akan
menghubungkan materi yang mereka pelgari yaitu elemen gerak tari
dengan ragam gerak yang ada pada tari Bedana, sementara siswa
memperoleh pengetahuan dan keterampilan dari konteks yang terbatas
yaitu di sekolah, sedikit demi sedikit, dan dari proses mengkonstruksi diri,
sebagai beka untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sebagai

anggota masyarakat. Pembelgjaran kontekstual dapat dikatakan sebagal
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sebuah pendekatan pembelgaran yang mengakui dan menunjukkan
kondis alamiah pengetahuan. Melaui hubungan di dalam dan di luar
kelas, suatu pendekatan pembelgjaran kontekstual menjadikan pengalaman
lebih relevan dan berarti bagi siswa dalam membangun pengetahuan yang
akan mereka terapkan dalam pembelgaran seumur hidup. Pembelgjaran
kontekstual menyajikan suatu konsep yang mengaitkan materi pelgaran
yang dipelgari siswa dengan konteks materi tersebut digunakan, serta
menghubungkan bagaimana siswa belgar atau cara siswa belgar.
Rumiyati (2017), menemukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
dengan pembelgjaran kontekstual yang merupakan suatu pembelgaran
yang memfasilitas siswa dalam mencari, mengolah dan menemukan
pengalaman dalam belgjar.

Nurhadi dalam Hosnan (2014: 267), menyatakan bahwa
pembelgjaran kontekstual adalah konsep belgar yang membantu guru
dalam mengaitkan antara materi yang dipelgarinya dengan situasi dunia
nyata siswa dan menolong siswa membuat hubungan antara pengetahuan
yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari
dengan melibatkan tujuh komponen pembelgaran efektif. Pembelgaran
kontekstual merupakan suatu proses pendidikan yang holistik dan
bertujuan memotivasi siswa untuk memahami makna materi pelgaran
yang dipelgarinya. Konteks merupakan kerangka kerja yang dirancang
guru untuk membantu siswa menjadikan konten pelgjaran bermakna dan

memotivasi siswa (Board of Sudies New South Wale, 1998).



14

2.3.2 Elemen dan Karakter CTL
Ibnu (2014: 144), mengemukakan pembelgaran kontekstual
memiliki limaelemen belgjar yang mengkonstruktivistik, yaitu:

a. Pengaktifan pengetahuan yang sudah ada (activating knowledge).

b. Pemerolehan pengetahuan baru (incquring knowladge) dengan cara
mempelgjari secara keseluruhan dulu, kemudian memperhatikan
detailnya

c. Pemahaman pengetahuan (understanding knowlegde) yaitu dengan
cara menyusun konsep sementara, melakukan sharing atau diskusi
dengan orang lain agar mendapatkan tanggapan serta dapat
menambah dan merevisi informasi yang sudah didapatkan

d. Mempratikkan pengetahuan dan pengalaman tersebut (applying
knowlegde) siswa secara nyata di dorong untuk mengaplikasikan
dan mempraktikan pengalaman dan pengetahuan yang sudah
diperlgjari dalam kehidupan mereka, sehingga akan muncul sebuah
perubahan tingkah laku yang dialami oleh siswa

e. Meakukan refleks (reflecting knowledge) siswa digak
merefleksikan atau melakukan pengulangan terhadap apa yang
sudah mereka pelgari.

Selain elemen pokok, CTL juga memiliki karakteristik yang membedakan
dengan pembelgaran lainnya:

a. Terciptanyakerjasama

b. Saling menunjang

c. Menyenangkan
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d. Tidak membosankan (joyfull, somfortable)
e. Belgar dengan bergairah

f. Pembelgaran terintegrasi

g. Memaka berbagai sumber, dan

h. Siswaaktif (Ibnu, 2014: 144)

2.3.3 Penerapan Pendekatan CTL di Kelas

Sesuai dengan karakteristiknya, pendekatan CTL memiliki tujuh
komponen utama, VYyaitu konstruktivisme (constructivism), inkuiri
(inquiry), bertanya (questioning), masyarakat belgar (learning
community), pemodelan (modeling), refleks (reflection), penilaian
(authentic assesment). Menurut Depdiknas dalam lbnu (2014 144)
pendekatan CTL dapat diterapkan dalam kurikulum apa sgja, bidang studi
apa sga, dan kelas yang bagaimanapun keadaannya. Secara garis besar

berikut ini adalah penerapan CTL di dalam kelas (Ibnu, 2014: 144-152):

a. Konstruktivisme (constructivism)

Konstruktivisme adalah proses membangun atau menyusun
pengetahuan baru dalam struktur kognitif siswa berdasarkan pengalaman.
Menurut konstruktivisme, pengetahuan itu memang berasal dari luar,
tetapi dikonstruksi dari dalam diri seseorang (Sanjaya, 2006: 264). Ide-
ide konstruktivisme modern banyak berlandaskan pada teori Vygotsky
yang telah digunakan untuk menunjang metode penggaran yang

menekankan pada pembelgaran kooperatif, pembelgaran berbasis
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kegiatan, dan penemuan. Slavin dalam Trianto (2008: 27) menyatakan
salah satu prinsip kunci yang diturunkan dari teorinya adalah penekanan
pada hakikat sosial dari pembelgjaran ia mengemukakan bahwa siswa
belgjar melalui interaksi dengan orang dewasa atau teman sebayanya
yang lebih mampu.

Konstruktivisme merupakan landasan berpikir  pendekatan
kontekstual, yaitu bahwa pengetahuan dibangun oleh manusia sedikit
demi sedikit, yang hasilnya diperluas melalui konteks yang terbatas.
Pengetahuan bukan seperangkat fakta-fakta, konsep, atau kaidah yang
siap untuk diambil dan diingat. Manusia harus mengkonstruksi
pengetahuan itu dan memberi makna melaui pengalaman nyata
Pembelgjaran harus di kemas menjadi proses “mengkonstruksi” bukan
“menerima”  pengetahuan. Proses pembelajaran sendiri  siswa
membangun sendiri pengetahuan mereka melalui keterlibatan aktif dalam
proses belgjar dan mengajar, siswa menjadi pusat pembelgjaran (student
centered). Menurut Piaget dalam Trianto (2008: 29), manusia memiliki
struktur pengetahuan dalam otaknya, seperti kotak-kotak yang masing-
masing berisi informasi bermakna yang berbeda-beda. Pengalaman sama
bagi beberapa orang akan dimaknai berbeda-beda oleh masing-masing
individu dan di ssimpan dalam kotak yang berbeda. Setiap pengalaman
baru dihubungkan dengan kotak-kotak (struktur pengetahuan) dalam otak
manusia tersebut. Struktur pengetahuan dikembangkan dalam otak

manusiamelalui caraasimilas, akomodasi, dan ekuilibras.
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Berikut ini merupakan landasan berpikir guru dalam memfasilitas
proses mengkonstruktivistik pengetahuan siswa:
1). Menjadikan pengetahuan bermakna dan relevan bagi siswa
2). Memberi kesempatan siswa menemukan dan menerapkan
idenya sendiri
3). Menyadarkan siswa agar menerapkan strategi mereka

sendiri dalam belgjar (Ibnu, 2014: 146)

Inkuiri (inquiry)

Komponen kedua dalam CTL, adalah inquiry artinya proses
pembelgjaran didasarkan pada pencarian dan penemuan melalui proses
berpikir secara sistematis. Menemukan (inquiry) merupakan proses
pembelgjaran didasarkan pada pencarian dan penemuan. Kegiatan ini
diawai dari pengamatan terhadap fenomena, dilanjutkan dengan
kegiatan-kegiatan bermakna untuk mengahasilkan temuan yang diperoleh
sendiri oleh siswa. Mundich dalam Hosnan (2014: 270) menyatakan
bahwa pengetahuan dan keterampilan yang di peroleh sendiri oleh siswa
tidak dari hasil mengingat seperangkat fakta-fakta, tetapi hasil dari
menemukan sendiri dari fakta yang dihadapinya. Guru harus selalu
merancang kegiatan yang merujuk pada kegiatan mengemukakan materi
apayang akan dipelgjari. Siklusinquiry adalah sebagai berikut:

1. Observas

2. Bertanya

3. Mengagjukan dugaan



18

4. Pengumpulkan data
5. Penyimpulkan
Langkah-langkah dalam kegiatan inquiry adalah sebagai berikut:
1. Merumuskan masalah
2. Mengamati atau melakukan observasi
3. Mengandlisis dan menygjikan hasil dalam tulisan, gambar,
laporan, bagan, tabel, dan bentuk karyalainnya
4. Mengkomunikasikan atau menygjikan hasil karya kepada

pembaca, teman sekelas, dan guru

C. Bertanya (Questioning)

Sanjaya dalam Hosnan (2014: 271) menyatakan belgar pada
hakikatnya adalah bertanya dan menjawab pertanyaan. Bertanya dapat di
pandang sebagai refleks dari keingintahuan setiap individu, sedangkan
menjawab pertanyaan mencerminkan kemampuan siswa dalam berpikir.
Menurut Mulyasa daam Hosnan (2014: 271), ada 6 keterampilan
bertanya dalam kegiatan pembelgaran, yakni pertanyaan yang jelas dan
singkat, memberi acuan, memusatkan perhatian, memberi giliran dan
menyebarkan pertanyaan, pemberian kesempatan berpikir, dan
pemberian tuntunan. Dalam pembelgaran melalui CTL, guru tidak
menyampaikan informasi begitu sgja, tetapi memancing siswa dapat
menemukan sendiri. Karena itu, peran bertanya sangat penting, sebab
melalui  pertanyaan-pertanyaan, guru dapat membimbing dan

mengarahkan siswa menemukan setiap materi yang dipelgarinya.



19

Dalam sebuah pembelgaran yang produktif, kegiatan bertanya

berguna untuk hal berikut ini:

1

2.

Menggali informasi, baik administras maupun akademis
Mengecek pemahaman siswa

M embangkitkan respon terhadap siswa

Mengetahui sejauh mana keingintahuan siswa

Mengetahui hal-hal yang sudah diketahui siswa

Memfokuskan pengetahuan siswa pada sesuatu yang
dikehendaki guru

Membangkitkan lebih banyak lagi pertanyaan dari siswa

Menyegarkan kembali pengetahuan siswa (Ibnu, 2014 148).

d. Masyarakat Belajar (Iearning community)

Didasarkan pada pendapat Vygotsky, bahwa pengetahuan dan

pemahaman anak banyak di bentuk oleh komunikasi dengan orang lain.

Permasalahan tidak mungkin dipecahkan sendiri, tetapi membutuhkan

bantuan orang lain. Sanjaya dalam Hosnan (2014: 272) menyatakan

konsep masyarakat belgar (learning community) dalam CTL adalah hasil

belgjar diperoleh melalui kerja sama dengan orang lain, teman, antar

kelompok, sumber lainnya bukan hanya guru. Guru disarankan selalu

melaksanakan pembel gjaran dalam kelompok-kelompok belgar. Siswa di

bagi dalam kelompok-kelompok yang anggotanya heterogen. Muslich

dalam Hosnan (2014: 272) mengemukakan konsep masyarakat belgjar

dalam CTL menyarankan agar hasil pembelgjaran diperoleh melalui kerja
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sama dengan orang lain. Hal ini berarti bahwa hasil belgjar diperoleh
dengan cara sharing antar teman, antar kelompok, dan antar yang tahu

dengan yang tidak tahu, baik di dalam maupun di luar kelas.

e Pemodelan (Modeling)

Sanjaya dalam Hosnan (2014: 272), pemodelan merupakan azas
yang cukup penting dalam pembelgjaran CTL, sebab melalui pemodelan
siswa dapat terhindar dari pembelgjaran yang teoritis (abstrak) yang
dapat memungkinkan terjadinya verbalisme. Pemodelan yang
dimaksudkan dalam pembelgjaran CTL bisa berupa pemberian contoh
tentang cara mengoprasikan sesuatu, menunjukkan hasil karya, atau
mempertontonkan suatu penampilan. Menurut Muslich dalam Hosnan
(2014: 272), pembelgjaran yang memberikan contoh pemodelan seperti
ini akan lebih cepat dipahami siswa dari pada hanya bercerita. Kegiatan
pemodelan yang melalui contoh-contoh baik cara menggali informasi,
demonstrasi, dan lain-lain serta pemodelan dilakukan oleh guru (sebagai

teladan), peserta didik, dan tokoh lain.

f.  Refleks (Reflection)

Refleksi adalah proses pengendapan pengalaman yang telah
dipelgjari dengan cara mengurutkan kembali kegadian-kegadian atau
peristiwa pembelgaran yang telah dilaluinya. Sanjaya dalam Hosnan
(2014: 273), proses pembelgaran CTL, setigp berakhirnya proses

pembelgaran guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
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merenungkan atau mengingat kembali apa yang sudah dipelgari. Guru
sendiri harus menjelaskan/memfasilitasi atau mengarahkan hal berikut:

1.  Tentang berpikir apa yang baru dipelgari

2. Respon terhadap kejadian, aktivitas/pengetahuan yang baru

3.  Hasil kontruksi pengetahuan yang baru

4.  Bentuknya dapat berupa kesan, catatan atau hasil karya (Hosnan,

2014:273).

Siswa akan mengendapkan apa yang baru dipelgjarinya sebagai
struktur pengetahuan yang baru, yang merupakan pengayakan atau revisi
dari pengetahuan sebelumnya. Pada akhir pembelgjaran guru menyisakan
waktu sgenak agar siswa melakukan refleksi. Redlisasinya sebagai
berikut:

1.  Pernyataan langsung tentang apa yang diperolehnya hari itu
2.  Catatan atau jurnal di buku siswa

3. Kesan dan saran siswa mengenai pembelgaran hari itu

4.  Diskusi

5. Hasil karya (Hosnan, 2014: 273)

g. Penilaian Nyata (Authentic Assessment)

Assessment adalah proses pengumpulan berbagal data yang bisa
memberikan gambaran perkembangan siswa (lbnu, 2014: 151).
Pembelgaran dalam kelas kontekstual, guru dituntut untuk
menghidupkan kelas dengan cara mengembangkan pemikiran anak agar

lebih bermakna dengan berkerja sendiri, menemukan sendiri, dan
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mengkonstruksi  sendiri  pengetahuan dan keterampilan barunya.
Beberapa penilaian yang dapat dilakukan guru pada kelas kontekstual:

1. Menilai sikap, pengetahuan, dan keterampilan

2.  Berlangsung selama proses secara terintegrasi

3.  Dilakukan melalui berbagai cara (tes dan nontes)

4.  Alternatif bentuk kinerja, observasi, portofolio, dan atau jurnal

(Hosnan, 2014: 273).

Tari Bedana

Kamaadevi daam Mulyani (2016: 49), mengemukakan tari adalah
desakan perasaan manusia di dalam dirinya yang mendorongnya untuk
mencari ungkapan yang berupa gerak-gerak yang ritmis. Soedarsono dalam
Mulyani (2016: 49), mengemukakan gerakan dari seluruh anggota tubuh
manusia yang di susun selaras dengan irama musik serta mempunya maksud
tertentu. Dari beberapa pendapat di atas dapat di ambil kesimpulan bahwa tari
pada dasarnya tari adalah sebuah gerakan tubuh yang ritmis tari Bedana
merupakan tari tradisional kerakyatan daerah Lampung yang mencerminkan
tata kehidupan masyarakat Lampung sebagai perwujudan simbol adat istiadat,
agama, etika yang telah menyatu dalam kehidupan masyarakat. Tari Bedana
adalah tari muda mudi Lampung. tarian ini biasanya dibawakan oleh pemuda
pemudi dalam acara-acara adat dan acara-acaratidak resmi sebagai ungkapan
kegembiraan. Tari Bedana merupakan kesenian rakyat yang akrab dan

bersatu serta mengandung nilai budaya yang dapat dijadikan cara dalam
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menginterprestasikan cara pergaulan, persahabatan, kasih sayang yang tulus
dan dapat diterima oleh masyarakat dari generasi ke generasi.

Tari Bedana adalah salah satu jenis seni tari masyarakat suku Lampung
baik Lampung Pepadun maupun Lampung Saibatin. Gerak dasar tari Bedana
di mulai dengan gerakan salam dan diakhiri dengan gerakan salam juga.
Makna filosofis yang terkandung dari gerak tari Bedana melambangkan
sebaga bentuk kepedulian dengan lingkungan terutama dalam hal pergaulan.
Langkah dan gerak selanjutnya memasuki penyampaian isi dari tarian, yaitu
gjaran dan nasihat kehidupan yang berasal dari gjaran agama Islam. Menurut
sgjarahnya, tari Bedana hidup dan berkembang di Lampung seiring dengan
masuknya gjaran agaman Islam di Lampung, maka tidak mengherankan jika
di daerah lain di Indonesia banyak memiliki kesamaan baik ragam maupun
gerakannya yang memiliki fungsi yang sama, yaitu sebagai tari pergaulan.
Berikut adalah ragam gerak tari Bedana yang bersumber dari buku Taman
Budaya Lampung oleh Hafizi Hasan dalam Mustika (2012: 50-61):

1. Ragam gerak Tahtim

2. Ragam gerak Khesek Gantung

3. Ragam gerak Khesek Injing

4. Ragam gerak Jimpang

5. Ragam gerak Humbak Moloh

6. Ragam gerak Ayun

7. Ragam gerak Gantung

8. Ragam gerak Belitut

9. Ragam gerak Gelek
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No

Rangkaian Gerak

Uraian Gerak

Ket

1

Gerak Tahtim

t

. Kaki kanan

melangkah diiringi
dengan kaki kiri ikut
melangkah

. Kemudian balik

badan kebel akang
dengan posisi kaki
kana di depan

. Langkahkan kaki

kanan ke depan saat
posisi badan ke
belakang dan
berputar arah
membentuk sudut
360°

. Kemudian kaki kiri

dan kaki kanan
sejajar namun kaki
kiri sedikit lebih
rendah dan kaki
kanan menitik
dengan posisi tangan
di depan memberi
salam

Gerakan
tangan di
ayun
bergantiangan
dengan
tangan kiri

Gerak Khesek Gantung

)

. Kaki kanan ke

depan, kemudian
maju mundur
bergantian dengan
kaki kiri di
belakang kaki
kanan

. Kemudian tari kaki

kanan ke samping

. Tarik kaki kanan

sampai terangkat
seperti akan gerak
jalanjaan

Gerakan
tangan
berkelai
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Gerak Khesek Injing

. Kaki kanan ke

depan, kemudian
maju mundur
bergantian dengan
kaki kiri di
belakang kaki
kanan

. Kemudian berikan

gerakan menitik
dengan kaki kanan
di sebelah kaki Kiri

. Lautari kaki kanan

ke samping

Gerakan
tangan
berkelai

Gerak Hombak Moloh

. Kaki kanan

melangkah ke
samping

. Diiringi dengan

kaki kanan

. Titiklah kaki kiri di

dekat kaki kanan,
lakukan langkah
sebanyak dua
langkah dan
lakukan di arah
sebaliknya

Posisi tangan
terbuka saat
melangkah
dan menutup
saat menitik
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Gerak Belitut

}

. Kaki kanan

menyilang, maju
mundur bergantiang
dengan kaki kiri

. Kemudian

langkahkan kaki
kanan ke samping
bersamadi ayun
bergantian dengan
kaki kiri

. Setelah itu

langkahkan kaki
kiri ke depan dan
putar badan 360°

. Setelah menghadap

ke depan titik kaki
kiri di sebelah kaki
kanan dengan posisi
kaki kanan lebih
rendah

Gerakan
tangan
berkelai

l 4
Gerak Jimpang
1

2

Kaki kanan
melangkah ke
depan diiringi kaki
kiri

Kemudian
langkahkan kaki
kiri ke depan

Putar badan 360°
sampal menghadap
ke depan

Beri titik dengan
kaki kiri dengan
posis kaki kanan
merendah dan
posisi tangan kanan
dilipat di depan
dada dan tangan
kiri lurus ke
samping badan

Gerakan
tangan
berkelai
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Gerak Ayun

Gerakan seperti
berjalan ke samping
kanan

Kemudian kaki kiri
sedikit menendang
ke arah depan
badan

Kemudian lakukan
ke arah sebaliknya
seperti berjalan
Lalu kaki kanan
yang menendang ke
arah depan badan

Gerakan
tangan
berkelai
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Gerak Gelek

t
3

1
1

Kaki Kiri
melangkah ke
depan

Kemudian kaki
kanan melangkah
menyilang

Diikuti dengan kaki
kiri menyilang ke
kanan, kemudian
kaki kanan
melangkah mundur
diikuti dengan kaki
Kiri

Beri titik dengan
kaki kanan dengan
sedikit menendang

Gerakan
tangan
berkelai

Gerak Ayun Gantung

g

i

4

Angkat kaki kanan
seperti akan
melakukan gerak
jaan

Kemudian turunkan
kaki kanan sampai
menyentuh lantai,
lakukan beberapa
kali

Lakukan hal sama
pada kaki kiri dan
kanan secara
bergantian

Gerakan
tangan
berkelai

Tabel Modifikasi Pemikiran, Mustika (2012: 53-61)
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2.5 Musik Pengiring Tari Bedana

Sebuah tarian akan memiliki hubungan yang sangat erat dengan musik, ha
tersebut yang membuat tari dan musik tidak dapat dipisahkan. Daerah
Lampung sendiri mempunyai sebuah unsur budaya yang menonjol sebagai
satu kesatuan dalam tatanan masyarakat yang sangat erat dengan kegiatan
adat istiadat. Seiring dengan perkembangannya musik pengiring tari dapat
dipisahkan dan menemukan bentuk ekspresinya sendiri sebagai musik,
sehingga tarian dan musik menjadi bentuk kesenian yang masing-masing
saing membutuhkan (Firmansyah, 1996: 5). Musik pengiring dalam tari
Bedana sendiri masih menggunakan alat musik tradisional Lampung yang
hingga kini masih sering dipakai untuk membuat musik dalam tari lampung.
Firmansyah, (1996: 6) menyatakan bahwa alat musik tari Bedana sendiri
diiringi oleh beberapa alat musik yang lazim dipaka sampa sekarang, aat

tersebut:

Tabel 2.2 Alat Musik yang Digunakan pada Tari Bedana

No Gambar Nama Gambar

Alat musik gong

ey

L -
Sumber: foto Kuat Selamet Widodo, 2018
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2 Alat musik rebana
3 Alat musik ketipung
4 Alat musik gambus
Sumber:foto
https://yudhadaniel 12.wordpress.com/2014/05/11/gambus/

2.6 Elemen Gerak Tari
Gerak adalah anggota-anggota badan manusia yang telah berbentuk,
kemudian digerakan, gerak ini dapat sendiri-sendiri atau bersambungan dan
bersama-sama (Kusudiardja, 2015). Gerak di dalam tari adalah bahasa yang
dibentuk menjadi pola-pola gerak Ellfeldt, terjemahan (Murgiyanto dalam
Rodiyah, 2015). Gerak tari dapat terdiri dari tiga elemen yaitu tenaga, ruang

dan waktu (Murgiyanto dalam Rodiyah, 2015).
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A. Tenaga

Tenaga adalah banyak sedikitnya kekuatan yang dikeluarkan oleh

tubuh dalam melakukan gerak dalam suatu tarian. Bagian-bagian dari

tenaga adalah intensitas, tekanan, dan kualitas (Murgiyanto dalam

Rodiyah, 2015).

a

Intensitas

Intensitas ialah banyak sedikitnya tenaga yang digunakan di dalam
sebuah gerak. Penampilan tenaga yang besar menghasilkan gerakan
yang bersemangat dan kuat. Sebaliknya, penggunaan tenaga yang
sedikit mengurangi rasa kegairahan dan keyakinan (Murgiyanto dalam
Rodiyah, 2015).
Tekanan

Tekanan atau aksen adalah penggunaan tenaga yang tidak rata,
artinya ada yang sedikit dan ada pula yang banyak. Penggunaan
tenaga yang teratur menimbulkan rasa keseimbangan dan rasa aman,
sedangkan tenaga yang tidak teratur tekanannya menciptakan suasana
yang mengganggu atau bahkan membingungkan (Murgiyanto dalam
Rodiyah, 2015).
Kualitas

Kualitas adalah sesuatu yang dihasilkan dari tenaga yang
disalurkan atau dikeluarkan. Kualitas-kualitas gerak dapat dibedakan

antara lain yang bersifat ringan atau berat, lepas atau terbatas jelas,
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serba menghentak cepat, langsung atau tidak langsung dalam menuju
titik akhir dari frase gerak (Murgiyanto dalam Rodiyah, 2015).
B. Ruang
Ruang adalah lintasan gerak seseorang dalam menari. Figur penari
yang bergerak menciptakan desain di dalam ruang dan hubungan timbal-
balik antara gerak dan ruang akan membangkitkan corak dan makna
tertentu (Murgiyanto dalam Rodiyah, 2015). Berikut bagian dari ruang
yaitu garis, volume, arah, level dan fokus pandangan (Murgiyanto dalam
Rodiyah, 2015).
a Gais
Garis adalah kesan yang ditimbulkan oleh gerak tubuh yang dapat
diatur sedemikian rupa. Garis mendatar memberi kesan istirahat,
garis tegak lurus memberikan kesan tenang dan seimbang, garis
lengkung memberikan kesan manis, sedangkan garis-garis diagonal
atau zig-zag memberikan kesan dinamis (Murgiyanto dalam Rodiyah,
2015).
b. Volume
Volume adalah gerakan yang dihasilkan oleh tubuh dan
mempunyai ukuran besar kecil. Sebuah posisi atau gerakan yang
kecil bisa dikembangkan, sementara gerakan yang besar dapat
dikecilkan volumenya (Murgiyanto dalam Rodiyah, 2015).
c. Arah
Arah adalah posis pandangan yang ditimbulkan oleh sebuah

rangkaian gerak. Seringkali dalam menari kita mengulangi sebuah
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pola atau rangkaian gerak dengan mengambil arah yang berbeda.
Kecuali arah ke atas dan ke bawah, sebuah gerakan dapat dilakukan
ke arah depan, belakang, kiri, kanan, serong kiri depan, serong Kiri
belakang, dan serong kanan belakang (Murgiyanto dalam Rodiyah,

2015).

d. Leve atau Tinggi-Rendah
Level atau tinggi-rendah adalah ukuran tinggi-rendah yang
dihasilkan oleh seorang penari dalam melakukan gerak. Unsur
keruangan gerak yang lain adalah level atau tinggi rendahnya gerak.
Ketinggian maksimal yang dapat dicapai oleh seorang penari adalah
ketika meloncat ke udara, sehingga ketinggian minimal dicapainya
ketika rebah dilantai (Murgiyanto dalam Rodiyah, 2015).
e. Fokus pandangan
Fokus pandangan adalah fokus pandang penonton yang timbul
ketika penari memusatkan perhatian ke salah satu sudut pentas

(Murgiyanto dalam Rodiyah, 2015).

Waktu

Waktu adalah elemen lain yang digunakan dalam menari. Secara sadar
kita harus merasskan adanya aspek cepat lambat, kontras,
berkesinambungan, dan rasa berlalunya waktu sehingga dapat digunakan
secara efektif. Dalam hubungan ini ada tiga macam elemen waktu yaitu

tempo, meter, dan ritme (Murgiyanto dalam Rodiyah, 2015).
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a Tempo
Tempo adalah kecepatan dari gerakan tubuh. Jika kecepatan suatu
gerak tubuh diubah, maka kesannya pun berubah (Murgiyanto dalam

Rodiyah, 2015).

b. Meter
Meter adalah bentuk pengaturan waktu paling sederhana dalam
sebuah tarian. Meter juga sering disebut sebagai hitungan atau
ketukan yaitu unit waktu terkecil bagi seorang penari untuk
bergerak. Pengelompokan hitungan-hitungan yang ditandai dengan
tekanan ini disebut meter (Murgiyanto dalam Rodiyah, 2015).
c. Ritme
Ritme adalah perulangan yang teratur dari kumpulan bagian gerak
atau suara yang berbeda kecepatannya. Dalam sebuah tarian
pengulangan sederhana pada gerakan-gerakan tertentu akan
membangkitkan rasa keteraturan dan keseimbangan, sedangkan
pengulangan yang rumit dapat merangsang atau jika terlalu rumit

membingungkan (Murgiyanto dalam Rodiyah, 2015).



BAB I11
METODE PENELITIAN

3.1 Desain Pendlitian

Desain penelitian adaah semua proses yang diperlukan dalam
perencanaan dan pelaksanaan penelitian meliputi 3 tahapan yaitu tahap
persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap akhir (Arikunto dalam Ariani, 2018).
Metode penedlitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan
data dengan tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 2015: 24). Metode
penelitian dapat dikatakan sebagal cara yang digunakan oleh peneliti dalam
mengumpulkan data. Penelitian dengan judul “Pendekatan Kontekstual dalam
Materi Ajar Elemen Gerak Tari di SMP Negeri 11 Bandar Lampung”
menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Jenis penelitian deskriptif
kualitatif merupakan cara yang bertujuan untuk menjelaskan atau
mendeskripsikan suatu keadaan, peristiwa, objek apakah orang, atau segala
sesuatu yang terkait dengan variabel-variabel yang bisa dijelaskan baik
melalui angka-angka maupun kata-kata (Setyosari, 2010: 39-40). Pendlitian
ini sendiri akan mendeskripsikan penggunaan pendekatan kontekstual pada

pembelgjaran tari Bedana di SMP tersebut.
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3.2 Sumber Data
Pada penelitian ini data penelitian yang diperoleh adalah seluruh siswa
pada kelas VII.I di SMP Negeri 11 Bandar Lampung. Objek penelitian ini
adalah penggunaan pendekatan kontekstual pada materi gjar elemen gerak
tari. Subjek pendlitian ini adalah guru seni budaya dan siswa yang mengikuti
pelgjaran, yang berjumlah 32 orang siswa terdiri dari 10 siswa laki-laki dan

22 siswa perempuan.

3.3 Teknik Pengumpulan Data
1. Observas

Observas yang dilakukan pada penelitian dibagi menjadi dua yaitu
observas pra-penelitian dan observasi penelitian. Teknik pengumpulan
data pra-observasi yang dilakukan di empat sekolah yang ada di Bandar
Lampung. Ha tersebut dilakukan untuk mendapatkan data mengenai
sekolah yang menerapkan pendekatan kontekstual untuk menyusun
proposal penelitian. Observasi peneitian akan dilakukan untuk
mengamati penggunaan pendekatan kontekstual pada pembelgaran seni

budaya pada materi gjar seni tari khususnya materi gjar elemen gerak tari.

2. Wawancara
Esterberg dalam (Sugiyono, 2015: 384), wawancara merupakan
pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya
jawab, sehingga dapat dikontruks makna dalam suatu topik tertentu.

Wawancara dilakukan dengan guru mata pelgjaran seni budaya di empat
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sekolah yang berbeda untuk mengetahui sekolah yang sudah menerapkan

pendekatan kontekstual.

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah bukti, arsip, periha berkaitan dengan
informasi untuk memperkuat informasi yang kita sgikan, di mana
dokumentas bisa dijadikan penggambaran terhadap suatu perihal
kgadian yang sedang berlangsung saat itu. Pendokumentasian penelitian
ini dilakukan untuk memperoleh data secara langsung melalui
pendokumentasian yang meliputi: proses perolehan informas yang
berkaitan dengan pendekatan kontekstual, proses pembelgaran

menggunakan pendekatan kontekstual.

I nstrumen pendlitian

Instrumen penelitian merupakan aat bantu bagi peneliti dalam
mengumpulkan data pendlitian (Arikunto, 2016: 134). Aspek yang akan
diteliti dalam penelitian ini adalah penggunaan pendekatan kontekstual
pada materi gjar elemen gerak tari. Penelitian ini bertujuan untuk melihat
bagaimana penggunaan pendekatan kontekstual. Berikut ini merupakan

instrumen atau alat bantu yang digunakan dalam penelitian ini:
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1. Panduan Observasi

Observasi merupakan upaya yang dilakukan dalam mencari data
dengan terjun langsung ke lapangan untuk mencari data yang paling
efektif adalah melengkapi kegiatan observas dengan format atau
lembar pengamatan sebagai aat bantu peneliti dalam mencari data.
Format yang disusun berisi item-item tentang kejadian atau tingkah
laku yang akan ataupun mau terjadi. Hal yang akan dilihat dalam
observas ini adalah bagaimana penggunaan pendekatan kontekstual
pada materi gar elemen gerak tari. Tujuannya adalah untuk
mendeskripsikan langkah-langkah yang dilakukan oleh guru dalam
penerapannya. Terdapat tiga tabel pengamatan yang telah dibuat
antaralain: tabel penerapan pendekatan kontekstual, tabel pengamatan

aktivitas guru, dan tabel pengamatan aktivitas siswa.

Tabel 3.1 Instrumen Pengamatan dalam Penerapan Pembelgaran
Pendekatan K ontekstual

No Prinsip Penerapan Pertemuan
1 2 3 4
1 Konstruktivisme (constructivism) Guru
membangun dan menyusun

pengetahuan berdasarkan pengalaman

siswa

1) Guru memberikan  waktu
untuk mengungkapkan apa
yang diketahui siswa sebelum
guru menayangkan video tari
Bedana

2) Guru bertanya kepada siswa
mengenal tari Bedana dan

materi yang mereka pelgjari
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3) Guru mengagjak siswa melihat
video tari Bedana bersama-

sama

Menemukan (inquiry), guru membantu
dalam mencari dan membantu siswa

melalui proses berpikir yang sistemasti

1) Guru menugaskan siswa
untuk  mencari  informasi
tentang gerak pada tari
Bedana

2) Siswa ditugaskan  untuk
menemukan informasi yang
ada di  sekitar mereka

mengenai tari Bedana

3) Guru memberikan tugas
kepada siswa untuk latihan
tari Bedana bersama dengan
kelompoknya dengan
menerapkan  materi  yang
sudah dipelgjari (gerak, pola,

level dan iringan)

Bertanya (questioning), guru
mengarahkan dan membantu siswa

dalam proses menggali informasi

1) Guru bertanya kepada siswa
tentang materi yang dipelgjari

2) Siswa bertanya atau
mengungkapkan pendapat
kepada kelompok lain

3) Siswa dibebaskan  untuk
mengungkapkan pendapat
atau informasi yang
diperolehnya tentang tari
Bedana

Masyarakat Belgjar (Learning
Community), guru dapat membentuk

siswa dalam bentuk kelompok-




40

kelompok kecil maupun besar untuk
saling berdiskusi

1) Guru membentuk kelompok
yang terdiri dari 4-6 orang
siswa

2) Siswa diberikan kebebasan
dalam mencari informasi di
dalam lingkungan tempat
tinggal mereka mengenai tari
Bedana

Pemodelan (Modeling), model yang di
maksud  disini adalah  berupa
manunjukkan  karya, menayangkan
suatu penampilan/video,

mengoprasikan sesuatu

1) Penayangan sebuah video tari
Bedana oleh guru

2) Siswa mempraktikan tari
Bedana di depan kelas secara
berkel ompok ataupun

individu

3) Guru mencontohkan gerak

tari Bedana

Refleksi (reflection), guru menyisakan
waktu sebentar untuk melakukan
pengulangan tentang materi yang sudah

dipelgjari

1) Guru menanyakan  atau
menjelaskan kembali tentang
materi yang sudah dipelgari
oleh siswa

2) Guru meminta siswa untuk
mempraktikan kembali
gerakan yang sudah digjarkan
oleh guru

3) Guru melakukan evaluasi

terhadap  kelompok  yang
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sudah maju secara bersama-

Sama

4) Mempersentasikan hasil
diskusi dari materi yang sudah
dipelgjari sebelumnya

Penilaian autentik (Authentic
Assesment), guru dapat melakukan
penilaian melalui sikap siswa, hasil
pengamatan atau observas  kerja
kelompok dan penilaian  dapat
dilakukan di awal, pertengahan dan
akhir pembelgjaran

1) Siswa diwgjibkan membuat
laporan hasil diskusi mereka
bersama dengan kelompok

mereka masing-masing

2) Mempu menjawab
pertanyaan-pertanyaan  yang

diberikan oleh guru

3) Siswa mampu mempratikkan
ragam gerak dalam tari
Bedana dan mampu
menyebutkan nama gerakan
tersebut

4) Guru melakukan pengamatan
kepada siswa saat berdiskusi

dengan kelompok mereka

5) Guru mengamati sikap siswa
saat di dalam kelas

Tabel Modifikas dari pemikiran Ibnu (2014

Keterangan:

Pertemuan1=1
Pertemuan 2 = 2
Pertemuan 3 =3

Pertemuan 4 =4

: 144-152)



Catatan:

*Teknik Pengamatan pada kolom di atas menggunakan ceklis (v?)
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Tabel 3.2 Lembar Pengamatan Aktivitas Guru Saat Mengajar di Kelas

No

Kegiatan

K eterlaksanaan

Ya

Tidak

Guru memfokuskan proses pembelgjaran terhadap

tingkat pemahaman siswa

Guru tidak memposisikan diri sebagai sumber

satu-satunyainformasi dalam proses pembelgjaran

Guru mengamati setiap tingkah laku siswa di

dalam kelas sebagai proses penilaian

Guru memiliki lembar penilaian siswa dari awal

sampai akhir pertemuan

Guru membantu siswa membuat hubungan mata
pelajaran yang siswa pelgjari dengan kehidupan

nyata siswa

Guru memposisikan diri sebagai klarifikator

Guru melalukan testes kecil seperti bertanya
untuk melihat tingkat pemahaman siswa terhadap

materi yang sudah disampaikan

Guru memberikan kebebasan kepada siswa untuk

mengagali informasi

Guru membebaskan siswa untuk mengungkapkan
pendapat dan pengetahuan yang sudah siswa
ketahui

Guru tidak membatasi siswa dalam berkreasi

10

Guru memulai proses pembelgaran dengan

memberikan beberapa stimulus kepada siswa

Tabel Modifikasi Pemikiran Ibnu (2014: 144), Elemen Pembel g aran Kontekstual
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Tabel 3.3 Lembar Pengamatan Aktivitas Siswa Saat di Kelas
No Kegiatan K eterlaksanaan

Ya Tidak

1 | Terdapat kelompok-kelompok belgar saat

proses pembelgjaran

2 Siswa aktif dalam mencari informas tidak

hanya dari guru

3 | Siswa memiliki bentuk kinerja dalam

bentuk, laporan, potofolio dan atau jurnal

4 | Siswa berani mengemukakan pendapat

tentang pengetahuan yang mereka miliki

5 | Siswa dapat menjawab pertanyaan yang
diberikan oleh guru sebagai hasil dari proses

pembelagjaran

6 | Siswa aktif bertanya sebagai hasil dari
pemerosesan pengetahuan yang dimilikinya
dengan informasi yang diberikan oleh guru
sebagai Klarifikator

7 | Siswamembuat hubungan-hubungan tentang
apa yang mereka pelajari dengan kehidupan

nyata mereka

8 | Siswa melakukan diskusi-diskusi dengan
kelompoknya

9 | Siswa dapat mempraktikkan gerak yang ada
dalam Tari Bedana
11 | Siswaterlihat tidak bosan saat belajar

12 | Siswamemiliki banyak sumber belajar

Tabel Modifikas Pemikiran Ibnu (2014: 144), Elemen Pembelgaran
Kontekstual
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Panduan Wawancara
Wawancara digunakan untuk memperoleh data tentang
proses mengajar yang terjadi. Wawancara ini bertujuan untuk
mengetahui lebih dalam bagaimana respon siswa terhadap proses
pembelgarn yang terjadi di kelas. Wawancara ini dilakukan
dengan guru mata pelgjaran seni budaya kelas VII.I SMP Negeri
11 Bandar Lampung dan siswa kelas VII.I SMP Negerill Bandar
Lampung. Pedoman wawancara yang dilakukan adalah pedoman
wawancara berupa pertanyaan mengenai proses guru dalam
menyampaikan materi pelajaran:
a. Pedoman wawancara dengan guru seni budaya tentang
bagaimana penyampaian materi saat di dalam kelas agar
siswatetap kondusif.

Tabel 3.4 Pedoman Pertanyaan untuk Guru Seni Budaya

No Pertanyaa

1 | Bagamanapembelajaran seni budayadi SMP N 11 Bandar Lampung ?

2 | Kurikulum apayang dipakai di SMP N 11 Bandar Lampung ?

3 | Bagaimana cara ibu dalam menyampaikan materi seni budaya (tari) saat
di dalam kelas ?

4 | Bagaimana respon siswa saat ibu mengajar seni budaya (tari) ssat di

kelas ?

5 | Apakah siswa diberikan kebebasan dalam mencari informasi tentang apa

yang mereka pelgjari ?

6 | Apakah ada bentuk laporan yang di buat oleh siswa mengenai materi
yang mereka pelgjari ?

7 | Apakah ada pratik yang dilakukan dari setiap materi seni budaya yang
dipelgjari ?
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b. Pedoman wawancara dengan siswa kelas SMP, tentang
bagaimana cara guru dalam penyampaian materi di kelas dan

apa yang dirasakan oleh siswa saat belgjar di kelas.

Tabel 3.5 Pedoman Pertanyaan untuk Siswa

No Pertanyaan

1 Bagai mana cara guru dalam menyampaikan materi seni budaya (tari) di dalam kelas?

2 Apakah dalam penyampaian materi sangat mudah dipahami ?

3 Apakah menyenangkan atau tidak saat belajar seni budaya (tari) ?

4 Apakah ada pembentukan kelompok dalam mengerjakan tugas yang diberikan ?

5 Apakah ada pratik yang dilakukan setiap materi yang dipelajari sudah selesai ?

6 Apakah kalian di suruh membuat laporan berbentuk di buku ?

7 Apakah kalian pernah ditugaskan untuk mencari informasi di lingkungan sekitar kalian ?
8 Apakah kelas selalu kondusif saat belagjar ?

3.

Panduan Dokumentasi

Studi dokumentasi merupakan pelengkap dari metode
observas dan wawancara dalam pendlitian kualitatif. Dokumentasi
merupakan teknik pengumpulan data dengan foto dan video untuk
menguatkan tentang data-data penelitian dan apa yang terjadi di
lapangan. Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini
berupa foto untuk mengetahui gambaran pada saat pembelgaran
seni budaya berlangsung di kelas, video untuk merekam proses
pembelgjaran seni budaya berlangsung, dan buku-buku sebagai
panduan dalam penelitian dan dokumentasi. Dokumentasi

digunakan untuk mengetahui dan menganalisis pengamatan
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penggunaan pendekatan kontekstual pada materi gar elemen gerak

tari di kelas VII.I SMP Negeri 11 Bandar Lampung.

Teknik Analisis Data

Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2015: 404), menyatakan
bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif
dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya
jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu data reduction, data display,
dan conclusion drawing/verification.
a. Reduks Data (data reduction)

Mereduks data berarti merangkum, melihat hal-hal yang pokok,
memfokuskan kepada hal-hal yang penting, dicari tema polanya.
Mereduksi data dapat dilakukan dengan cara menganalisis hasil
observasi, wawancara, dan dokumentasi.

b. Penygian Data (display)

Setelah data di reduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplay data. Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian
singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan sgenisnya,
yaitu dengan cara membuat instrumen pengamatan untuk
mendeskripsikan  penggunaan  pendekatan  kontekstual pada
pembelgaran elemen gerak tari. Setelah instrumen pengamatan
dibuat langkah selanjutnya yaitu mengamati aktivitas yang terjadi di
dalam kelas. Bila pola-pola yang ditemukan telah didukung oleh data

selama penelitian, maka pola tersebut sudah menjadi pola yang baku
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yang tidak lagi berubah. Pola tersebut selanjutnya ditampilkan pada
laporan akhir penelitian (Sugiyono, 2015: 409).
Kesimpulan (conclution drawing/verification)

Tahap terakhir pada analisis data adalah penarikan kesimpulan atau
verifikasi, kesimpulan tersebut merupakan temuan baru yang
sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau
gambaran suatu objek yang sebelumnya jelas, sehingga setelah diteliti
menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis
atau teori, dengan cara menganalisis hasil instrumen pengamatan dari
penggunaan pendekatan kontekstual pada pembelgjaran elemen gerak

tari di dalam kelas.

Reduksi Data

Penyajian Data (data

(display) reduction)

Kesimpulan

Gambar 3.1 Gambar bagan analisis data
modifikasi dari pemikiran Miles dan
Huberman dalam Sugiyono (2015: 404)



BABV

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dengan analisis deskriptif kualitatif maka
dapat dismpulkan bahwa:

Penggunaan pendekatan kontekstual pada materi seni tari Khususnya
materi gjar elemen gerak tari di SMP Negeri 11 Bandar Lampung pada kelas
VII1.1. Ditunjukkan dari aktivitas guru dalam pemberian materi di dalam kelas.
Berikut merupakan kegiatan yang yang dilakukan oleh guru berdasarkan

komponen pada pendekatan kontekstual:

No PrinsipPenerapan Pertemuan

1 2 3 4

1 Konstruktivisme, guru membangun dan menyusun | v~ v

pengetahuan berdasarkan pengalaman siswa

2 Inquiry, guru membantu siswa dalam proses mencari v v v

dan menemukan

3 Questioning, guru membantu dan mengarahkan siswa | - v v

ke dalam proses menggali informasi

4 Learning Community, guru membentuk siswa ke | v~ v v

dalam kelompok kecil maupun besar

5 Modeling, guru menayangkan vidio, menunjukan | - v v v
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karya, mengoprasikan sesuatu

Reflection, guru melakukan pengulangan tentang | v~ | v+ v v

materi yang sudah dipelgjari

Authentic Assesment, guru melakukan penilaian | v~ v v v

melalui sikap, pengamatan hasil karya

Tabel di atas menunjukkan bahwa pada setiap pertemuannya guru sudah
menggunakan komponen-komponen pada pendekatan kontekstual. Terlihat
dari tabel di atas pada setigp pertemuannya guru berbeda-beda dalam
menggunakan komponen pada pendekatan kontekstual di setiap pertemuan.
Terlihat pertemuan pertama guru menggunakan semua komponen pada
pendekatan kontekstual di dalam penyampaian materi elemen gerak tari.
Pertemuan selanjutnya, guru hanya menggunakan beberapa komponen pada
pendekatan kontekstual. Penggunaan pendekatan kontekstual pada
pembelgaran elemen gerak tari di SMP Negeri 11 Bandar Lampung
khususnya pada kelas VII.1, sudah baik hal tersebut terlihat dari banyaknya
siswa yang bisa menggerakan ragam gerak pada tari Bedana dan
menghubungkannya dengan materi el emen gerak tari.

Ada komponen yang paling sering digunakan oleh guru dari pertemuan
pertama sampai pertemuan keempat yaitu komponen pemodelan dan
penilaian autentik. Komponen pemodelan sering digunakan oleh guru karena
hampir disetiap pertemuan guru mengajak siswa untuk mempratikkan gerak
pada tari Bedana dan menghubungkannya dengan apa yang mereka pelgjari.
Hal tersebut dilakukan agar siswa lebih paham dengan materi elemen gerak

tari. Selain itu guru melakukan penilaian dengan melihat sikap, pengetahuan
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dan keterampilan siswa, artinya guru tidak melakukan penilaian hanya dari

satu aspek sgja. Hal tersebut dapat menciptakan pemerataan prestasi antara

siswayang pandai dalam teori dan siswa yang pandai dalam praktik.

Pendekatan kontekstual cocok digunakan untuk penyampaian materi
pelgjaran khususnya materi gjar elemen gerak tari. Hal tersebut dikarenakan
guru tidak menjadi sumber utama dalam penyampaian materi di dalam kelas,
dan pembel gjaran |ebih menekankan pada proses dari pada hasil.

Saran

Dengan melihat simpulan yang dibuat dari hasil penelitian yang sudah

dilaksanakan selama empat kali pertemuan, maka disarankan:

a.  Guru agar dapat memperhatikan siswa saat berdiskusi di dalam kelas, hal
tersebut dikarenakan masih ada beberapa siswa yang membicarakan
topik lain di luar materi yang harus didiskusikan saat berdiskusi dengan
kelompoknya

b. Guru dapat melakukan beberapa strategi dalam penyampaian materi agar

lebih membuat siswa bersemangat dalam belgar

c. Bag peneliti dapat dijadikan sabaga penelitian lanjutan untuk melihat

bagaimana hasil belgar siswa menggunakan pendekatan kontekstual, hal
tesebut berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan bahwa guru
menghadirkan contoh dan melibatkan langsung siswa dalam proses
pembelgaran, jadi siswa tidak hanya belgjar dengan mendengar cerita
namun juga ikut mempratikkan. Menghadirkan contoh dan melibatkan

siswa apakah berpengeruh terhadapat hasil belgjar siswa.
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d. Bagi peneliti dapat dijadikan sebagai penelitian lanjutan untuk melihat
apakah ada pemerataan prestasi pembelajaran menggunakan pendekatan
kontekstual, hal tersebut berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan
bahwa guru setiap akhir pertemuan selalu melakukan penilaian dan ada
beberapa aspek yang dinila menggunakan pendekatan kontekstual

diantaranya sikap, keterampilan, pengetahuan, observasi.
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